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Masalah ekonomi dibidang ketenaga kerjaan seringkali dihubungkan dengan kemampuan 
pemerintah untuk mengadakan usaha-usaha yang menyelesaikan angka tenaga kerja. Tetapi 
ketauhilah selain perihal tersebut ada sebuah problem mendasar, yakni problem kurangnya 
mental entrepreneur (wirausaha) dalam diri kita bangsa tercinta ini. 

Statistik BPS 2011 menujukkan Ada 12,8 juta Pengangguran. Saat ini pelaku wirausaha di 
Indonesia masih sangat kurang  adalah hanya 0,18 % dari seluruh penduduk atau hanya setara 
400.000 orang. Padahal sebuah negara maju dan mandiri, idealnya membutuhkan jumlah 
pengusaha (wirausaha) minimal 5%  dari seluruh populasi penduduk. 

Dari sekian persen pengusaha tersebut, jumlah pengusaha muslim di Indonesia masih 
terbilang sedikit. Padahal awalnya Islam lahir dan berkembang  di Indonesia lantaran 
disyiarkan oleh para pengusaha dan pedagang muslim.  

Jadi entrepreneur  muda tidaklah terlalu sulit. Ada yang katakan, bermodal tekad dan nekad 
pun jadi. Namun kebanyakan orang yang menerjuni dunia bisnis, kadang tidak mengerti 
aturan. Norma-norma agama di dalamnya tidak diindahkan dan tidak berusaha untuk 
dipelajari. Sehingga itulah mejadikan rizki yang diperoleh menjadi tidak berkah. Padahal jika 
seorang pebisnis muda lebih tahu aturan agama, Allah akan senantiasa menurunkan 
keberkahan pada rizkinya. Dan itulah Enterpreneur Muslim!. 

Belilah diri dengan ilmu yang berkaitan dengan fiqih muamalah agar perdagangan atau bisnis 
yang kita jalankan sehingga tidak sampai membuatnya terjerumus dalam perkara yang haram. 

Beberapa perkara perniagaan yang patut diwaspadai dan diperhatikan untuk para 
entrepreneur muda, yakni : 

[1] Adanya ghoror (ketidak jelasan), [2] ada unsur riba, [3] ada unsur khida (pengelabuan) 
seperti penawaran kebohongan [4] merugikan orang banyak seperti menimbun barang, [5] 
transaksi barang haram. 

Berikuti ini adalah beberapa link situs yang membahas persiapan seorang enterpreneur 
Muslim. Masing-masing dapat disarikan bahwa bekal utama dalam usaha  wirausaha “orang 
yang beriman” yakni : 

1. Menjadikan bisnis (perniagaan) bernilai pahala (akherat). 

Berawal dari niat. Niat baik untuk diri sendiri berupa menjaga diri dari kengkomsumsi harta 
yang haram, menjaga kehormatan sehingga tidak meminta-minta, menguatkan diri sehingga 
bisa melakukan ketaatan kepada Allah, menjaga jalinan silaturahmi, berbuat baik dengan 
kerabat dan niat-niat baik yang lain. 
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Niat baik untuk orang lain berupa ikut berperan serta memenuhi hajat hidup orang banyak 
yang merupakan suatu hal yang bernilai fardhu kifayah, membuka lapangan kerja untuk orang 
lain, berperan serta untuk membebaskan umat dari sikap bergantung kepada orang lain dan 
lain-lain. 

2. Memiliki Akhlak yang Baik. 

Di antara akhlak luhur yang sangat diperlukan dalam dunia bisnis adalah jujur, amanah, 
qana’ah, memenuhi janji, menagih hutang dengan bijak, memberi tempo untuk orang yang 
kesulitan melunasi hutangnya, memaafkan kesalahan orang lain, menunaikan kewajiban, tidak 
menipu dan tidak menunda  pelunasan hutang.  Akhlak luhur inilah yang dimiliki oleh para 
pedagang memiliki pengaruh yang besar untuk menyebarkan Islam di sampai di bumi 
nusantara. 

3. Tunaikanlah kewajiban harta. Baik dalam bentuk Zakat, Infaq, Wakaf 
dan Shodaqoh  

Berikut ini adalah beberapa situs online yang berguna untuk memotivasi dan membekali diri 
seorang muslim dalam berniaga ala orang beriman 

1. PENGUSAHA MUSLIM.COM 
 

 
 
 

2. BURSAMUSLIM.COM 
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3. CIPUTRAENTREPRENEURSHIP.COM 
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4. JPMI.OR.ID 
 

 
 

5. PESANTRENPRENEUR.COM 
 

 
 
Semoga bermanfaat 

Ya Allah jadikanlah kami kaya dengan apa yang telah Engkau halalkan dari yang Engkau 
haramkan, dan dengan ketaatan padaMu dari bermaksiat padaMu, dan karuniaMu dari pihak 
selain diriMu” . Semoga bermanfaat ☺ 

 


